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ABSTRAK  

Dalam dunia industri, motor induksi merupakan peralatan yang umum digunakan dalam kegiatan proses 

produksi karena strukturnya yang sederhana, harga yang relatif murah, biaya perawatan yang rendah, dan 

efisiensi yang tinggi dibandingkan dengan jenis motor lainnya. Motor 3 fasa memiliki karakteristik arus 

awal yang besar, namun hal tersebut dapat diatasi dengan beberapa metode penyetelan. Motor 3 Fasa 

bekerja dengan menggunakan induksi elektromagnetik dari lilitan stator ke lilitan rotor. Metode penelitian 

ini memakai jenis penelitian eksperimen dijelaskan melalui kualitatif. Riset deskriptif karena dalam 

penelitian ini tidak ada metode yang digunakan secara spesifik tetapi hanya menggunakan data yang ada 

dan sementara. Rangkaian Forward-Reverse yaitu rangkaian pengontrol motor 3 fasa. Forward-Reverse 

adalah kontrol putaran dari motor induksi tiga fasa, motor akan berputar dalam dua arah, bergerak maju dan 

bergerak berlawanan arah dengan output 3 lampu indikator menyala yaitu L1, L2, L3. Motor 3 fasa 

beroperasi menggunakan induksi elektromagnetik dari belitan stator ke lilitan rotor [1]. Jika lilitan stator 

motor induksi tiga fasa dioperasikan dengan sumber tegangan tiga fasa, lilitan stator akan menghasilkan 

medan magnet yang berputar [2]. Karena konduktor rotor (lilitan) adalah sirkuit tertutup, arus mengalir 

dalam kumparan rotor. 

Kata Kunci: Tegangan, Motor 3 Fasa, Rangkaian Forward-Reverse 

 

 

WORKING SYSTEM OF FORWARD-REVERSE CIRCUIT ON 3-PHASE MOTORS  

 

ABSTRACT 

In the industrial world, induction motors are equipment that is commonly used in production process 

activities because of their simple structure, relatively cheap price, low maintenance costs, and high 

efficiency compared to other types of motors.  3 phase motors have a large initial current characteristic, 

but this can be overcome by several adjustment methods. Three-phase motors work by using 

electromagnetic induction from the stator winding to the rotor winding.  This research method uses a type 

of experimental research explained through qualitative.  Descriptive research because in this study there 

was no specific method used but only used existing and temporary data.  The Forward Reverse circuit is a 

3-phase motor controller circuit.  Forward Reverse is a rotation control of a three-phase induction motor, 

the motor will rotate in two directions, moving forward and moving in opposite directions with the output 

of 3 indicator lights on, namely L1, L2, and L3.  3 phase motors operate using electromagnetic induction 

from the stator winding to the rotor winding [1].  If the stator winding of a three-phase induction motor is 

operated with a three-phase voltage source, the stator winding will generate a rotating magnetic field [2].  

Since the rotor conductors (windings) are closed circuits, current flows in the rotor coils. 

Keyword: Voltage, 3 Phase Motors, Forward Reverse circuit
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di bidang industri salah 

satunya yaitu mudah dioperasikan dan bekerja dengan 

sistem yang ada di lapangan. Ini telah menjadi target 

yang tumbuh sangat cepat dalam kemajuan teknologi 

industri. Sistem kendali merupakan aspek yang sangat 

mempengaruhi kelangsungan operasi produksi dan 

keselamatan peralatan operasi. Sistem kontrol 

merupakan aspek yang sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan operasi produksi dan keselamatan 

peralatan operasi. Keterbatasan yang ditemui di 

lapangan yaitu sulitnya mempertimbangkan 

permasalahan yang timbul pada peralatan yang 

digunakan akibat keterbatasan aksesibilitas di lapangan 

(industri), sehingga perlu penanganan yang cepat dan 

tepat dalam pengaturan beban motor.Oleh karena itu 

diharapkan adanya teknologi bantu yang dapat 

mempermudah pengendalian sistem secara cepat dan 

tepat pada saat dibutuhkan [3].  

Penggunaan  Motor induksi dikendalikan dalam 

arah maju dan mundur dan digunakan di berbagai 

industri seperti konveyor, elevator, dan mesin 

pengangkat. Pada saat motor induksi berhenti, motor 

tidak langsung berhenti karena masih ada energi putar 

pada porosnya. Penghentian motor induksi dipengaruhi 

oleh beban, kecepatan, dan daya motor. Jika ada beban 

yang lebih besar pada poros motor, motor akan berputar 

lebih cepat jika tidak ada beban. Semakin cepat motor 

berputar, semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk 

berhenti dan semakin lambat putarannya. Semakin tinggi 

daya motor, semakin lama waktu yang dibutuhkan 

karena torsi yang dihasilkan semakin tinggi [4]. 

Motor 3 fasa bekerja dengan menggunakan induksi 

elektromagnetik dari lilitan stator ke lilitan rotor [1]. Jika 

lilitan stator motor induksi tiga fasa dioperasikan dengan 

sumber tegangan tiga fasa, lilitan stator akan 

menghasilkan medan magnet yang berputar. Garis fluks 

magnet dihasilkan dari lilitan stator ke lilitan rotor, yang 

menghasilkan gaya gerak listrik (ggl) biasa disebut juga 

dengan tegangan induksi [2]. Karena konduktor (lilitan) 

rotor adalah sirkuit tertutup, arus mengalir dalam 

kumparan rotor. Penghantar (lilitan) rotor yang diberi 

energi terletak pada garis fluks yang berasal dari lilitan 

stator, sehingga kumparan rotor akan mengalami gaya 

Lorentz sehingga menimbulkan torsi yang cenderung 

menggerakkan rotor searah gerak medan induksi stator 

[5]. 

Penelitian ini akan membahas tentang rangkaian 

kontrol power-reverse pada motor 3 fasa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sistem motor induksi 3 fasa 

menggunakan rangkaian pada forward-reverse. 

  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai jenis penelitian eksperimen 

dijelaskan melalui kualitatif. Riset deskriptif karena 

dalam penelitian ini tidak ada metode yang 

digunakan secara spesifik tetapi hanya 

menggunakan data yang ada dan sementara. 

Analisis dan identifikasi kebutuhan alat adalah 

proses menganalisis suatu masalah berdasarkan 

tinjauan pustaka sehingga memungkinkan proses 

desain dan penentuan kebutuhan alat penelitian 

variabel ini adalah rangkaian Forward-Reverse, 

arus listrik dan daya listrik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ragkaian Forward-Reverse yaitu rangkaian 

pengontrol motor 3 fasa. Forward- Reverse adalah 

kontrol putaran dari motor induksi tiga fasa, dimana 

motor akan berputar dalam dua arah, bergerak maju 

dan bergerak berlawanan arah. 

Gambar 1. Rangkaian Forward-Reverse 

Rangkaian diatas diaplikasikan kedalam panel PHB 

untuk itu alat dan bahan yang diperlukan antara 

lain:  

1. MCB 1 fasa, MCB 3 fasa, MCB atau pemutus 

sirkuit Jika tersedia, dapat digunakan untuk 

memutus rangkaian arus yang mengalir dalam 

rangkaian atau beban listrik kemampuan untuk 

melebihi sirkuit pendek, dll. pemutus arus listrik 

Satu fase satu, tiga fase satu fase fase Untuk 3 

fase terdiri dari tiga pemutus sirkuit 1 Fase 

disusun menjadi satu kesatuan. pemutus arus 

listrik Ada 2 posisi, bila tersambung maka 

masuk Terminal input dan output pemutus 

sirkuit mini akan melakukan kontak. 

2. 2 Kontaktor, 1 TOR, 3 Lampu Indikator, 1 

Tombol Emergency, 3 buah Push button, dan 

Kabel NYAF. 
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TABEL 1. TIME CHART 

MCB       

MCB       

TOR       

S1       

S2       

K1       

K2       

L1       

L2       

L3       

Pada Tabel 1 menjelasakan mengenai rangkaian 

Forward-Reverse dimana dalam rangkaian tersebut 

menunjukan 3 (tiga) kemungkinan yaitu ketika mcb 3 

fasa mendapatkan aliran listrik mcb 1 fasa teraliri arus 

listrik dari mcb 3 fasa. Ketika mcb 3 fasa dan mcb 1 fasa 

dalam keadaan on maka lampu hijau (L1) akan langsung 

menyala ini menandakan bahwa rangkaian sudah 

menyala (aktif), kemudian ketika tombol pushbutton 1 

(s1) ditekan lalu kontaktor 2 aktif dan lampu hijau (L2) 

menyala kondisi ini menandakan bahwa rangkaian 

forward sedang aktif artinya motor 3 fasa sedang bekerja 

berputar ke arah jarum jam. Selanjutnya ketika tombol 

pushbutton 2 ditekan maka kontaktor 1 (satu) dan 

kontaktor 2 (dua) aktif/menyala, lalu lampu kuning (L3) 

menyala, dalam kondisi ini menandakan motor 3 fasa 

sedang berputar berlawanan dengan arah jarum jam. Jika 

keadaan motor menahan kelebihan beban Tor kemudian 

akan segera trip dan arus akan terputus Lampu merah 

(L1) akan menyala untuk menunjukkan bahwa motor 

menyala mengalami overload, ketika kondisi darurat dan 

tekan tombol emergency lalu semua mengalir Motor seri 

akan terputus dan motor akan berhenti berputar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Motor 3 fasa pada Forward-Reverse 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian Daya 

Rangkaian daya merupakan rangkaian  jalur 

tegangan utama motor bisa 220V, 380V, 660V, 

bahkan 6.6 kV, dan lain-lain. Pada gambar 3 

menjelaskan tentang rangkaian daya direct on line 

(DOL) yang digunakan pada rangkaian pengontrol 

forward-reverse pada gambar ditunjukan bahwa 

dari kabel R,S,T,N yang teraliri arus listrik mengalir 

ke mcb 3 fasa lalu dari mcb 3 fasa masuk ke 

kontaktor 1 dan kontaktor 2 setelah itu masuk ke 

Thermal Overload Relay (TOR) untuk kontaktor 1 

sesuai dengan kabel R,S,T dan untuk kontaktor 2 

sesuai dengan kabel R,T,S lalu salah satu kabel dari 

R,S,T dibalik agar Forward-Reverse bisa terjadi. 

TABEL 2. RANGKAIAN FORWAR-REVERSE 

Input Output Hasil 

Pushbutton Kontaktor Lampu hijau  

Forward Forward menyala (L1) 

Pushbutton Kontaktor Lampu hijau 

Reverse Reverse Menyala (L2) 

Pushbutton 

 

 

Thermal 

Overload 

relay 

Kontaktor 

Normal 

 

Thermal 

 

Overload relay 

aktif 

Lampu Kuning 

menyala (L3) 

Lampu merah 

Menyala (L2) 
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SIMPULAN 

Motor tiga fasa beroperasi menggunakan induksi 

elektromagnetik dari belitan stator ke lilitan rotor [1]. 

Jika lilitan stator motor induksi tiga fasa dioperasikan 

dengan sumber tegangan tiga fasa, lilitan stator akan 

menghasilkan medan magnet yang berputar. 

Pembangkitan garis fluks magnet dari lilitan stator ke 

belitan rotor menciptakan gaya gerak listrik (ggl), juga 

dikenal sebagai tegangan induksi [2]. Karena konduktor 

rotor (lilitan) adalah sirkuit tertutup, arus mengalir 

dalam kumparan rotor. Rangkaian Forward-Reverse 

yaitu rangkaian pengontrol motor 3 fasa. Forward-

Reverse adalah kontrol putaran dari motor induksi tiga 

fasa, dimana motor akan berputar dalam dua arah, 

bergerak maju dan bergerak berlawanan arah. 
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